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INTISARI 

Kulit terong ungu mengandung senyawa flavonoid, salah satunya 

delphinidin dimana senyawa tersebut berkhasiat sebagai antioksidan dan anti 

kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit 

terong ungu (EEEKTU) dalam aktivitas sitotoksik dan penghambatan migrasi sel 

kanker payudara T47D menggunakan bahan alam kulit terong ungu (Solanum 

melongena L.). 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi ultrasonik dengan melarutkan 

30 gram serbuk EEKTU dalam 300 mL etanol 70% dan 3 mL HCl pada suhu 75oC 

selama 60 menit. Metode MTT untuk mengetahui aktivitas sitotoksik EEKTU 

terhadap sel kanker payudara T47D dengan menggunakan tujuh seri konsentrasi 

EEKTU yaitu 1000; 500; 400; 300; 200; 100; 80 µg/mL. Uji pengaruh EEKTU 

dalam penghambatan migrasi sel kanker payudara T47D menggunakan metode 

scratch wound healing assay dengan konsentrasi ½ IC50 ; ¼ IC50 ; 1/8 IC50, 

pengamatan dilakukan pada inkubasi jam ke 0, 18, 24 dan 42. 

Hasil penelitian diperoleh rendemen ekstrak sebesar 5,6 %. Aktivitas 

sitotoksik EEKTU pada sel kanker payudara T47D sebesar 304,220 µg/mL. 

Pengaruh EEKTU terhadap penghambatan migrasi sel kanker payudara T47D 

konsentrasi ½ IC50 (150 µg/ml) pada jam ke 18, 24 dan 42 berturut-turut adalah 

39%, 50% dan 84% ; konsentrasi ¼ IC50 (75 µg/mL) mampu memberikan 

penghambatan jam ke 18 sebesar 39, jam ke 24 adalah 52 % dan jam ke 42 adalah 

95%. EEKTU konsentrasi 1/8 IC50 (37,5 µg/mL) memberikan penghambatan 

sebesar 41% pada jam ke 18, 67% pada jam ke 24 dan 89% pada jam ke 42. EEKTU 

mampu menghambat kecepatan migrasi sel kanker payudara T47D. 
 

Kata kunci : Solanum melongena, T47D, Ultrasonik, MTT Assay, Scratch 

wound healing assay 
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Abstract 
 

Purple eggplant peel contained flavonoid, one of them is delphinidin where 

the compounds efficacious as an antioxidant and anti-cancer. This study aimed to 

determine the effect of ethanol extract of purple eggplant peel (EEKTU) in 

cytotoxic activities and inhibition of T47D breast cancer cell migration using 

natural based purple eggplant peel (Solanum melongena L.). 

This study used an ultrasonic extraction method by dissolving 30gram of 

EEKTU powder in the 300mL of 70% ethanol and 3mL HCl at 75oC for 60 minutes. 

MTT assay method used to find out EEKTU cytotoxic activity against T47D breast 

cancer cell by using seven series of EEKTU concentration, namely 

1000;500;400;300;200;100;80 µg/ml. Effectiveness testing of EEKTU in the 

inhibition of T47D breast cancer cell migration using scratch wound healing assay 

method with concentration of ½IC50; ¼IC50;1/8 IC50, observations were made at 

0, 18th, 24th, and 42nd hour in incubation.  

Result of the study obtained extract yield of 5.6%. EEKTU cytotoxic 

activity in T47D breast cancer cell was 304,220 µg/mL. The EEKTU effect on 

inhibition of T47D breast cancer cell migration concentration of ½IC50 (150 µg/ml) 

on the 18th, 24th, and 42nd hours was 39%, 50%, and 84%, the concentration of 

¼IC50 (75 µg/mL) was able to provide inhibition at 18th hours for 39%, 50% at 

24th hour and 95% at 42nd hour. EEKTU 1/8IC50 (37.5 µg / mL) levels inhibited 

41% at 18th hour, 67% at 24th hour and 89% at 42nd hour. EEKTU was able to 

inhibit the speed of T47D breast cancer cell migration. 

 

Keywords: Solanum melongena, T47D cell, MTT Assay, Ultrasonic, Scratch 

wound healing assay  
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